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Abstract 

The objective of this research is to explore how knowledge regarding QRIS, the ease with which 

it can be accessed, and users’ perceptions of its usefulness shape the interest of Generation Z 

university students in Yogyakarta to use QRIS for financial transactions. This investigation uses 

a quantitative method, gathering first-hand data through a questionnaire distributed to 100 

university students belonging to Gen Z in Yogyakarta. The data were then processed using 

multiple linear regression techniques. The analysis indicates that familiarity with QRIS 

significantly boosts students' willingness to use it. Likewise, both the simplicity of access and 

perceived utility play crucial roles in increasing their interest. These findings underline the need 

to raise awareness, improve accessibility, and amplify the perceived advantages of QRIS in 

order to promote its broader use among today’s digital-native youth. 
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1. PENDAHULUAN  

Transformasi dalam bidang teknologi finansial di Indonesia menunjukkan perkembangan 

yang sangat pesat dan dinamis (Pohan et al., 2024). Salah satu inovasi signifikan yang 

muncul adalah Quick Response Code Indonesian Standard atau QRIS, yang secara resmi 

diluncurkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2019. Inovasi ini memungkinkan masyarakat 

melakukan transaksi secara digital hanya melalui satu kali pemindaian pada perangkat 

elektronik, tanpa perlu membawa uang tunai ataupun kartu fisik. Kehadiran QRIS telah 

mengubah pola perilaku konsumsi masyarakat, terutama di kalangan generasi muda yang 

lekat dengan penggunaan teknologi digital (Irvianti, 2023). 

Ragam pilihan sistem pembayaran digital di Indonesia kini semakin beragam. QRIS 

menjadi salah satu alternatif dari sekian banyak metode transaksi yang dapat digunakan 

masyarakat. Semakin bervariasinya metode pembayaran digital mencerminkan tingginya 

antusiasme masyarakat terhadap kemudahan dan kepraktisan sistem pembayaran modern. 

Hal tersebut dapat diamati dari data tingkat popularitas berbagai metode pembayaran digital 

yang tersedia di Indonesia, sebagaimana tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Metode Pembayaran yang Diminati di Indonesia 

 
Sumber: Databoks (diolah), 2025 

 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun QRIS telah 

diperkenalkan secara luas, penggunaannya masih berada di bawah dominasi uang tunai, 

terutama pembayaran langsung secara tunai ataupun cash on delivery (COD). Sebagian besar 

masyarakat masih mengandalkan uang tunai untuk melakukan top up saldo dompet digital 

daripada memanfaatkan metode non tunai seperti layanan perbankan digital maupun QRIS. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa tingkat adopsi QRIS sebagai alat pembayaran digital 

masih relatif rendah di masyarakat. Kebiasaan menggunakan uang tunai tetap melekat, 

termasuk dalam aktivitas pengisian saldo pada aplikasi dompet digital. 

Kelompok generasi Z, yang lahir antara 1997 hingga 2012, merupakan generasi yang 

paling akrab dengan kemajuan teknologi informasi. Kehidupan mereka sangat dipengaruhi 

oleh perkembangan internet, media sosial, serta perangkat digital yang semakin canggih. 

Mahasiswa, yang umumnya berasal dari generasi ini, diperkirakan memiliki potensi besar 

untuk menjadi pengguna utama QRIS dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kenyataan di 

lapangan memperlihatkan bahwa implementasi QRIS di kalangan mahasiswa belum 

sepenuhnya optimal dan masih menghadapi berbagai kendala. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap mahasiswa di Perguruan Tinggi Yogyakarta, 

ditemukan beberapa hambatan yang menyebabkan penggunaan QRIS belum meluas. Banyak 

mahasiswa mengaku belum memahami prosedur penggunaan QRIS secara utuh. Selain itu, 

terdapat juga yang tidak memiliki perangkat smartphone yang mendukung aplikasi QRIS, 

atau mengalami keterbatasan pada akses internet. Preferensi menggunakan uang tunai juga 

muncul karena dianggap lebih mudah dalam mengelola keuangan pribadi. Kendala lain yang 

sering dihadapi adalah terbatasnya merchant yang menyediakan fasilitas pembayaran QRIS 

serta pengalaman teknis yang kurang memuaskan, seperti aplikasi error atau kode QR yang 

sulit dipindai. Kondisi ini menegaskan pentingnya pemahaman yang komprehensif terhadap 

faktor-faktor yang berpengaruh pada minat mahasiswa generasi Z dalam menggunakan QRIS 

sebagai sarana pembayaran digital. 

Tingkat pengetahuan mahasiswa terkait QRIS menjadi salah satu determinan utama 

dalam minat penggunaan teknologi pembayaran ini. Pemahaman yang mendalam mengenai 

mekanisme kerja QRIS, serta berbagai keunggulan yang ditawarkan, dapat meningkatkan 

kesadaran mahasiswa mengenai manfaat penggunaannya. Berdasarkan hasil riset Wibowo 

dan Rina (2020), semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai sistem 

pembayaran digital, maka semakin besar kecenderungan untuk mengadopsi teknologi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain aspek pengetahuan, kemudahan akses terhadap QRIS juga sangat memengaruhi 

tingkat penerimaan di kalangan mahasiswa generasi Z. QRIS dirancang agar proses 

pembayaran lebih praktis, namun kenyataannya akses yang kurang optimal terhadap aplikasi 

pembayaran ataupun proses registrasi yang berbelit dapat menjadi penghambat. Fasilitas 

aplikasi yang mudah diunduh, proses aktivasi yang sederhana, serta ketersediaan merchant 

Metode Pembayaran Total (%)

Uang Tunai 49%

Transfer Bank 24%

QRIS 21%

Paylater 18%

Kartu Debit 17%

Virtual Account 16%

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/12/19/survei-mayoritas-pelaku-usaha-e-commerce-di-indonesia-gunakan-pembayaran-tunai-cod
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yang mendukung transaksi QRIS merupakan faktor pendukung penting. Dalam hal ini, 

pengembang aplikasi dan pihak penyelenggara perlu terus berinovasi untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemudahan akses bagi pengguna (Irvianti, 2023). 

Manfaat langsung yang dirasakan oleh pengguna menjadi pertimbangan signifikan 

lainnya dalam menumbuhkan minat penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa. QRIS 

menawarkan beragam keunggulan seperti efisiensi waktu transaksi, kemudahan penggunaan, 

keamanan data, serta peluang memperoleh promosi dan diskon dari berbagai penyedia 

layanan yang bekerja sama dengan QRIS. Penelitian oleh Wijaya (2021) menunjukkan 

bahwa keputusan individu untuk menggunakan sistem pembayaran digital sangat dipengaruhi 

oleh persepsi manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan usaha atau biaya yang harus 

dikeluarkan. 

Kecenderungan mahasiswa untuk menggunakan teknologi juga erat kaitannya dengan 

kebiasaan dan gaya hidup yang mengutamakan kepraktisan dan kecepatan. Generasi ini 

dikenal adaptif terhadap perubahan dan inovasi digital, sehingga secara teoritis seharusnya 

menjadi kelompok yang responsif terhadap implementasi QRIS. Namun, di sisi lain, masih 

terdapat hambatan seperti kurangnya pemahaman akan manfaat jangka panjang, serta 

kekhawatiran terhadap isu keamanan transaksi yang perlu segera ditangani (Agustina & 

Musmini, 2022). Untuk itu, kajian mendalam terkait pengaruh pengetahuan, kemudahan 

akses, serta manfaat penggunaan QRIS terhadap minat mahasiswa sangat relevan dilakukan, 

guna mendukung optimalisasi pemanfaatan teknologi pembayaran digital. 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa minat terhadap teknologi 

pembayaran digital dipengaruhi oleh lebih dari sekadar faktor individu, melainkan juga aspek 

sosial dan budaya. Dalam konteks mahasiswa, pengaruh dari lingkungan pergaulan, termasuk 

teman sebaya, terbukti memiliki peranan besar dalam mendorong seseorang untuk mencoba 

serta menggunakan QRIS. Apabila lingkungan sekitar aktif memanfaatkan QRIS, individu 

dalam kelompok tersebut lebih berpotensi untuk mengikuti tren yang sama. Oleh karena itu, 

dimensi sosial patut menjadi perhatian dalam analisis perilaku penggunaan QRIS di kalangan 

mahasiswa (Nurhayati, 2020). 

Penggunaan QRIS oleh mahasiswa Generasi Z sebagai alat transaksi keuangan memiliki 

potensi besar, namun minat penggunaan teknologi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Pengetahuan tentang QRIS yang cukup, kemudahan akses, dan manfaat yang dirasakan 

adalah beberapa faktor yang dapat mendorong mahasiswa untuk lebih tertarik dalam 

menggunakan QRIS. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh pengetahuan, kemudahan akses, dan 

kemanfaatan terhadap minat penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa Generasi Z di 

perguruan tinggi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang mengedepankan sistematika dalam 

perancangan hingga pelaksanaan riset secara terstruktur sejak tahap perencanaan awal hingga 

penyusunan desain penelitian. Metode ini dipilih agar penelitian mampu memberikan 

gambaran objektif mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. Fokus utama dari 

penelitian ini terletak pada pengujian dugaan adanya keterkaitan antara pengetahuan, 

kemudahan akses, dan kemanfaatan terhadap minat mahasiswa generasi Z di Yogyakarta 

dalam memanfaatkan QRIS sebagai sarana transaksi keuangan modern. Dengan demikian, 
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pendekatan ini memungkinkan identifikasi secara terukur atas sejauh mana variabel-variabel 

tersebut berkontribusi terhadap kecenderungan penggunaan QRIS pada kelompok sasaran. 

Sumber Data 

Terdapat dua kategori sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden, yakni 

mahasiswa generasi Z yang tersebar di berbagai perguruan tinggi di wilayah Yogyakarta, 

melalui penyebaran instrumen kuesioner. Di samping itu, data sekunder dikumpulkan dari 

berbagai referensi yang telah tersedia, antara lain artikel ilmiah, buku, maupun jurnal yang 

memiliki relevansi dengan fokus penelitian ini. Kombinasi kedua jenis data tersebut 

memberikan fondasi empiris dan konseptual yang kuat untuk mendukung proses analisis dan 

pembahasan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian meliputi seluruh anggota generasi Z yang berusia antara 13 hingga 28 

tahun dan secara aktif menggunakan QRIS di daerah Yogyakarta. Pemilihan sampel 

dilakukan berdasarkan pertimbangan jumlah indikator yang dianalisis, mengacu pada rumus 

Hair, di mana jumlah indikator dikalikan lima. Dengan total 20 indikator, maka jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 100 responden. Penentuan ukuran sampel ini bertujuan 

memastikan representativitas data serta memperkuat validitas hasil analisis. 

Metode Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. 

Kuesioner disebarkan secara daring melalui platform Google Form, kemudian tautannya 

disebarluaskan menggunakan berbagai media sosial seperti WhatsApp agar menjangkau 

responden secara lebih luas dan efisien. Setiap pertanyaan dalam kuesioner dirancang 

berdasarkan variabel penelitian, meliputi pengetahuan, kemudahan akses, kemanfaatan, serta 

minat penggunaan QRIS, sehingga instrumen dapat mengukur secara komprehensif aspek-

aspek yang diteliti. 

Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Penelitian ini menyoroti empat variabel pokok yang terdiri atas tiga variabel independen 

dan satu variabel dependen. Variabel pengetahuan (X1) diukur melalui lima indikator, yaitu 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi (Nurdin et al., 2020). 

Kemudahan akses (X2) dievaluasi berdasarkan kemudahan belajar, kemudahan penggunaan, 

kejelasan pemahaman, penguasaan keterampilan, serta tingkat ketergantungan terhadap 

bantuan eksternal (Kurniawan, 2020). Selanjutnya, kemanfaatan (X3) dinilai melalui 

percepatan pekerjaan, peningkatan produktivitas, efektivitas, kemudahan dalam 

menyelesaikan tugas, serta persepsi terhadap kegunaan teknologi (Davis, 1989). Sementara 

itu, variabel minat penggunaan QRIS (Y) diukur dari niat menggunakan, peluang 

pemanfaatan di masa mendatang, ketertarikan pribadi, dan kesiapan untuk bertindak secara 

nyata (Banani & Selvi, 2023). Seluruh indikator menggunakan skala Likert lima poin, mulai 

dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5) sebagaimana diuraikan oleh Sugiyono 

(2020), sehingga memungkinkan pengukuran sikap responden secara lebih objektif dan 

terstandar. 

Uji Coba Instrumen 

Proses uji coba instrumen dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

pertanyaan yang digunakan. Uji validitas dimaksudkan agar setiap butir pertanyaan mampu 

mengukur konstruk yang relevan dengan tujuan penelitian. Instrumen dinyatakan valid 

apabila tingkat signifikansinya di bawah 5 persen. Selain itu, reliabilitas instrumen diukur 

dengan rumus Cronbach’s Alpha, di mana sebuah instrumen dianggap reliabel jika nilai 
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alpha melebihi 0,60. Langkah ini bertujuan menjamin konsistensi dan akurasi data yang 

diperoleh dari responden. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum analisis regresi dilakukan, model dianalisis melalui beberapa uji asumsi klasik. 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan distribusi residual pada model regresi 

memenuhi prinsip distribusi normal yang dapat diamati dari pola penyebaran data. 

Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan 

antarvariabel independen, dengan parameter tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10 

sebagai indikator tidak terjadinya multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menilai apakah terdapat ketidaksamaan varian residual antara satu observasi dengan lainnya 

yang dapat dilihat dari penyebaran titik pada “scatterplot’’. 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan secara bertahap melalui analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif bertujuan menampilkan karakteristik responden serta sebaran 

jawaban pada masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya, statistik inferensial 

menggunakan teknik regresi linier berganda untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh 

pengetahuan, kemudahan akses, dan kemanfaatan, baik secara bersama-sama maupun secara 

individu, terhadap minat penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa generasi Z di 

Yogyakarta. Pendekatan analitik ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan pemanfaatan QRIS 

sebagai instrumen transaksi digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Profil Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang dipilih sebagai sampel. Karakteristik 

responden diuraikan untuk memberikan gambaran yang lebih rinci terkait demografi serta 

pola penggunaan layanan keuangan yang menjadi fokus penelitian. Karakteristik yang 

dianalisis meliputi jenis kelamin, rentang usia, asal perguruan tinggi, jenis layanan keuangan 

yang digunakan, besaran uang saku, frekuensi penggunaan layanan keuangan, serta motivasi 

utama dalam penggunaan layanan tersebut. 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas responden adalah perempuan dengan 

jumlah 68 orang atau sekitar 68%. Sebagian besar responden berusia antara 21 sampai 22 

tahun, yang tercermin dari jumlah 44 responden (44%). Adapun terkait institusi pendidikan, 

responden terbanyak berasal dari perguruan tinggi negeri, yakni sebanyak 86 responden 

(86%), menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan digital banyak dijumpai di 

lingkungan kampus negeri. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
Jenis layanan keuangan yang dominan digunakan oleh responden adalah bank digital 

dengan persentase 59%. Sementara itu, sebagian besar responden memiliki uang saku 

bulanan pada kisaran Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000, yaitu sebanyak 46 responden (46%). 

Jika ditinjau dari frekuensi penggunaan layanan keuangan dalam satu minggu, responden 

terbanyak menggunakan layanan ini antara 2 hingga 4 kali, sebanyak 39 orang (39%). Alasan 

utama penggunaan layanan keuangan, seperti yang terungkap dalam penelitian ini, adalah 

karena kemudahan yang ditawarkan dalam bertransaksi. Motivasi ini dipilih oleh 75 

responden (75%), menandakan pentingnya aspek kepraktisan dan efisiensi dalam adopsi 

teknologi keuangan digital di kalangan mahasiswa.  

 

Hasil Uji Instrumen  

Perhitungan hasil uji validitas masing-maisng variabel dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 
 

Validitas instrumen penelitian menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa setiap 

item pertanyaan dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas sebagaimana disajikan pada Tabel 3, seluruh item pada 

variabel pengetahuan, kemudahan akses, kemanfaatan, dan minat penggunaan QRIS sebagai 

alat transaksi keuangan memperoleh nilai signifikansi di bawah 0,05 (Sig. < 0,05). Temuan 

ini menegaskan bahwa instrumen yang digunakan valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai alat ukur dalam penelitian. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Penelitian 

     No. Variabel 
Alpha 

cronbach’s 

Nilai 
Keterangan 

kritis 

1 Pengetahuan (X1) 0,827 0,6 Reliabel 

2 Kemudahan akses (X2) 0,901 0,6 Reliabel 

3 Kemanfaatan (X3) 0,907 0,6 Reliabel 

4 
Minat penggunaan QRIS 

(Y) 
0,88 0,6 Reliabel 

 

Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Proses 

pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi setiap item dalam satu variabel, 

sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas yang tercantum 

dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha untuk variabel pengetahuan (X1) 

adalah 0,827, kemudahan akses (X2) sebesar 0,901, kemanfaatan (X3) mencapai 0,907, dan 

minat penggunaan QRIS (Y) sebesar 0,880. Seluruh nilai tersebut melebihi batas kritis 

reliabilitas yang ditetapkan sebesar 0,6. Dengan demikian, seluruh variabel pada penelitian 

ini dinyatakan reliabel, sehingga data yang diperoleh layak untuk dianalisis lebih lanjut, 

diperoleh hasil seperti pada tabel 4.  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan one sample Kolmogorov-smirnov test. Hasil uji normalitas 

terlihat dalam Tabel 5 berikut ini. 
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Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian ini tersebar secara normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan one-sample 

Kolmogorov-Smirnov test, sebagaimana yang tertera pada Tabel 5. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai Exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,061 yang lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga model statistik yang digunakan dapat dijalankan secara optimal.  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terjadi korelasi yang 

tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi yang baik harus 

terbebas dari masalah multikolinearitas agar hasil analisis dapat merefleksikan hubungan 

variabel secara valid. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel independen menunjukkan nilai VIF di bawah 10 

dan nilai tolerance di atas 0,10. Kondisi ini menunjukkan bahwa antar variabel independen 

tidak terjadi korelasi tinggi, sehingga dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini 

bebas dari multikolinearitas  

 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glesjer. Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 

7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Seluruh variabel bebas memperoleh nilai probabilitas di atas tingkat signifikansi 0,05. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas, sehingga hasil analisis dapat dinyatakan memenuhi persyaratan statistik 

yang baik. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Alat analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini berjenis mean 

aritmetika yang merupakan jumlah dari kumpulan bilangan yang dibagi dengan jumlah 

bilangan pada kumpulan.  

Penilaian Terhadap Pengetahuan 

Penilaian terhadap pengetahuan diukur dengan indikator tahu (know), memahami 

(comprehension), aplikasi (application), analisa (analysis), dan evaluasi (evaluation). Berikut 

hasil analisis statistik deskriptif pengetahuan. 

 

Tabel 8. Penilaian Terhadap Pengetahuan 

 
 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan responden secara rata-rata menilai ‘Sangat Setuju’ 

terhadap seluruh item variabel pengetahuan dengan rata-rata 4,68. Pengetahuan paling tinggi 

adalah responden sudah pernah mendengar tentang QRIS sebagai alat transaksi keuangan dan 

responden mengetahui bahwa QRIS adalah metode pembayaran digital. Penilaian terendah 

adalah responden merasa mampu menganalisa dan memilah informasi yang berkaitan dengan 

QRIS.  

Penilaian Terhadap Kemudahan Akses 

Penilaian terhadap kemudahan akses diukur dengan indikator mudah untuk dipelajari, 

mudah digunakan, jelas dan mudah dimengerti, dan menjadi terampil. Berikut hasil analisis 

statistik deskriptif kemudahan akses. 
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Tabel 9. Penilaian Terhadap Kemudahan Akses 

 
Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa responden secara rata-rata menilai ‘Sangat 

Setuju’ terhadap seluruh item yang terdapat pada variabel kemudahan akses dengan rata-rata 

4,69. Kemudahan akses paling tinggi atau paling sesuai adalah responden merasa sistem 

pembayaran QRIS sangat mudah untuk dipelajari. Penilaian terendah adalah responden 

merasa semakin nyaman dan percaya diri dalam menggunakan QRIS setelah beberapa kali 

mencoba.  

Penilaian Terhadap Kemanfaatan 

Penilaian terhadap kemanfaatan diukur dengan indikator work more quickly 

(mempercepat pekerjaan), job performance (meningkatkan kinerja pekerjaan), increase 

productivity (meningkatkan produktivitas), effectiveness (efektivitas), makes job easier 

(mempermudah pekerjaan), dan useful (bermanfaat). Berikut hasil analisis statistik deskriptif 

variabel kemanfaatan.  

 

Tabel 10. Penilaian Terhadap Kemanfaatan 

 

 
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa responden secara rata-rata menilai ‘Sangat 

Setuju’ terhadap seluruh item pada variabel kemanfaatan dengan rata-rata 4,53. Penilaian 

paling tinggi atau paling sesuai adalah responden merasa penggunaan QRIS membuat 

transaksi pembayaran lebih cepat dibandingkan metode pembayaran lainnya. Penilaian 

ternedah adalah  QRIS memudahkan responden dalam proses pembayaran yang berhubungan 

dengan tugas kuliah.  

Penilaian Terhadap Minat penggunaan QRIS 

Penilaian terhadap minat penggunaan QRIS diukur dengan indikator berniat 

menggunakan, digunakan untuk masa depan, dan ketertarikan pada objek minat. Berikut hasil 

analisis statistik deskriptif minat penggunaan QRIS: 

 

No Pernyataan Mean Kategori

1
Saya merasa penggunaan QRIS membuat transaksi pembayaran

lebih cepat dibandingkan metode pembayaran lainnya
4,62 Sangat Setuju

2
QRIS memudahkan saya dalam proses pembayaran yang

berhubungan dengan tugas kuliah
4,4 Setuju

3
Penggunaan QRIS memungkinkan saya untuk melakukan lebih

banyak transaksi dalam waktu yang lebih singkat
4,61 Sangat Setuju

4
Saya merasa QRIS efektif dalam menyelesaikan pembayaran atau

transaksi yang saya lakukan
4,52 Sangat Setuju

5
QRIS mengurangi beban pekerjaan saya dalam hal transaksi

keuangan
4,45 Setuju

6
Saya merasa bahwa QRIS merupakan alat pembayaran yang

berguna untuk bisnis atau pekerjaan
4,56 Sangat Setuju

4,53 Sangat SetujuRata-rata
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Tabel 11. Penilaian Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

 
Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa responden secara rata-rata menilai ‘Setuju’ 

terhadap seluruh item yang terdapat pada variabel minat penggunaan QRIS dengan rata-rata 

4,36. Minat penggunaan QRIS paling tinggi atau paling sesuai adalah responden tertarik untuk 

menggunakan QRIS karena praktis dan mudah digunakan. Penilaian terendah adalah 

responden berpikir bahwa QRIS akan menjadi metode pembayaran utama di masa depan.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

 

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Berganda 

 

 
Berdasarkan tabel 12 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

 Y = 0,909 + 0,423X1 + 0,300X2 + 0,209X3  

 

Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan (X1) sebesar 0,423 menandakan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel pengetahuan akan memberikan kontribusi 

peningkatan minat penggunaan QRIS sebesar 0,423, dengan asumsi variabel lain dalam 

keadaan tetap. Hasil ini mempertegas peranan penting pengetahuan dalam mendorong adopsi 

teknologi keuangan digital. Selanjutnya, koefisien pada variabel kemudahan akses (X2) 

sebesar 0,300 menunjukkan bahwa kemudahan dalam mengakses layanan QRIS memberikan 

dorongan signifikan, yakni kenaikan satu satuan pada kemudahan akses berimplikasi pada 

peningkatan minat penggunaan QRIS sebesar 0,300. Sementara itu, variabel kemanfaatan 

(X3) memiliki koefisien sebesar 0,209, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam 

No Pernyataan Mean Kategori

1
Saya berniat untuk terus menggunakan QRIS dalam transaksi

pembayaran di masa mendatang
4,38 Setuju

2
Saya merasa tertarik untuk mulai menggunakan QRIS dalam

transaksi yang belum dicoba sebelumnya
4,27 Setuju

3
Saya berpikir bahwa QRIS akan menjadi metode pembayaran utama

di masa depan
4,22 Setuju

4
Saya melihat QRIS sebagai solusi pembayaran yang dapat

diandalkan dalam waktu lama untuk transaksi sehari-hari
4,38 Setuju

5
Saya tertarik terhadap penggunaan QRIS dibandingkan dengan

metode pembayaran lainnya (seperti uang tunai atau kartu kredit)
4,27 Setuju

6
Saya tertarik untuk menggunakan QRIS karena praktis dan mudah

digunakan
4,62 Sangat Setuju

4,36 SetujuRata-rata

Standardized 

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 0,909 2,393 0,38 0,705

Pengetahuan 0,423 0,14 0,348 3,015 0,003

Kemudahan Akses 0,3 0,13 0,279 2,299 0,024

Kemanfaatan 0,209 0,084 0,214 2,494 0,014

1

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan QRIS

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients
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persepsi kemanfaatan turut menambah minat penggunaan QRIS sebesar 0,209. Ketiga 

variabel ini secara bersama-sama berkontribusi terhadap upaya peningkatan minat masyarakat 

dalam memanfaatkan QRIS sebagai instrumen pembayaran non-tunai yang modern dan 

efisien.  

Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada 

Tabel 13.  

Tabel 13. Hasil Uji t 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disampaikan bahwa variabel 

pengetahuan (X1) menunjukkan hasil yang signifikan dalam memengaruhi minat penggunaan 

QRIS. Hal ini terlihat dari nilai thitung sebesar 3,015 yang lebih tinggi daripada ttabel 1,660, 

serta nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,003, jauh di bawah ambang batas 0,05. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. Dengan 

demikian, pengetahuan yang dimiliki individu mengenai QRIS berperan penting dalam 

membentuk keinginan untuk memanfaatkan layanan ini. Peningkatan literasi masyarakat 

terhadap teknologi keuangan digital, khususnya terkait manfaat, mekanisme, dan keamanan 

QRIS, berpotensi mendorong adopsi QRIS secara lebih luas di masyarakat. 

Selanjutnya, hasil pengujian pada variabel kemudahan akses (X2) juga menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai thitung sebesar 2,299 yang melebihi nilai ttabel sebesar 1,660, dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,024, yang juga lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hasil ini mendukung 

penerimaan hipotesis kedua (H2). Kemudahan dalam mengakses QRIS, baik dari segi 

ketersediaan infrastruktur, kepraktisan proses transaksi, maupun dukungan teknologi, menjadi 

salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi keputusan individu untuk mulai 

menggunakan layanan QRIS dalam aktivitas pembayaran sehari-hari. Ketersediaan fitur yang 

user friendly serta proses registrasi dan penggunaan yang tidak rumit akan semakin 

meningkatkan daya tarik penggunaan QRIS. 

Hasil analisis berikutnya menunjukkan bahwa variabel kemanfaatan (X3) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat untuk menggunakan QRIS. Nilai 

thitung sebesar 2,494 yang diperoleh lebih besar daripada ttabel 1,660, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,014, yang jelas lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

(H3) dapat diterima. Persepsi terhadap manfaat yang dirasakan, seperti efisiensi waktu, 

kemudahan transaksi, keamanan pembayaran, dan integrasi layanan keuangan yang lebih luas, 

terbukti menjadi pendorong utama dalam membentuk minat untuk memanfaatkan QRIS. 

Manfaat yang ditawarkan oleh QRIS tidak hanya memudahkan proses pembayaran, tetapi 

juga berkontribusi terhadap perkembangan ekosistem keuangan digital yang inklusif dan 

modern. 

Standardized 

Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 0,909 2,393 0,38 0,705

Pengetahuan 0,423 0,14 0,348 3,015 0,003

Kemudahan Akses 0,3 0,13 0,279 2,299 0,024

Kemanfaatan 0,209 0,084 0,214 2,494 0,014

1

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan QRIS

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients
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Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Berikut hasil uji koefisien determinasi pada 

penelitian ini: 

 

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2025) 

 

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 14, nilai ‘‘Adjusted R²” yang diperoleh 

sebesar 0,536. Nilai ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel independen yang meliputi 

pengetahuan, kemudahan akses, dan kemanfaatan, secara kolektif berkontribusi terhadap 

53,6% variasi perubahan pada variabel dependen, yaitu minat penggunaan QRIS. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tiga faktor tersebut memiliki peranan yang cukup 

signifikan dalam membentuk minat individu dalam memanfaatkan layanan QRIS. Namun 

demikian, masih terdapat 46,4% variasi lain dalam minat penggunaan QRIS yang disebabkan 

oleh faktor-faktor lain di luar cakupan variabel yang dianalisis dalam penelitian ini serta tidak 

terakomodasi dalam model regresi yang digunakan. Faktor-faktor eksternal tersebut bisa saja 

meliputi aspek sosio-demografis, perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah, ataupun 

variabel psikologis yang belum teridentifikasi secara spesifik dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, hasil ini juga menjadi indikasi perlunya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi 

variabel lain yang turut berpengaruh agar model yang dikembangkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan QRIS di masyarakat.  

 

3.2.Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat penggunaan QRIS 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa tingkat pengetahuan seseorang memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam membentuk minat untuk memanfaatkan QRIS sebagai 

instrumen pembayaran digital. Pengetahuan bukan hanya sekadar pemahaman mengenai 

definisi dan fungsi QRIS, melainkan juga mencakup wawasan tentang keunggulan, keamanan, 

dan mekanisme operasional sistem tersebut. Pada mahasiswa generasi Z yang dikenal adaptif 

terhadap perkembangan teknologi, pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai QRIS 

secara langsung meningkatkan rasa percaya diri serta keyakinan untuk mencoba dan akhirnya 

rutin menggunakan QRIS dalam aktivitas keuangan sehari-hari. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Davis (1989), persepsi individu terkait kemudahan dan 

manfaat teknologi akan berdampak pada tingkat ketertarikan untuk mengadopsi teknologi 

tersebut. Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan yang baik mengenai QRIS cenderung lebih 

memahami prosedur penggunaan, manfaat praktis, serta potensi risiko yang dapat 

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate

1 ,742
a 0,55 0,536 2,287

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), Kemanfaatan, Pengetahuan, Kemudahan Akses

b. Dependent Variable: Minat Penggunaan QRIS
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diminimalkan. Kondisi ini pada akhirnya mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam 

memanfaatkan QRIS. 

Penelitian Sulaeman et al. (2020) juga membuktikan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

individu tentang aspek keamanan, kemudahan, serta efisiensi transaksi melalui QRIS, semakin 

besar peluang mereka untuk tertarik dan menggunakan layanan tersebut. Astuti dan Mulyana 

(2021) menambahkan bahwa pemahaman yang memadai mengenai nilai ekonomi dan 

kenyamanan QRIS turut mempengaruhi frekuensi penggunaan, sehingga mahasiswa dengan 

pengetahuan yang lebih luas tentang QRIS terbukti memiliki minat yang lebih besar untuk 

memanfaatkan layanan ini. Dengan demikian, peningkatan literasi digital mengenai QRIS 

sangat diperlukan guna mendorong pemanfaatan optimal sistem pembayaran digital pada 

generasi Z. 

Pengaruh Kemudahan akses terhadap Minat penggunaan QRIS 

Faktor kemudahan akses menjadi salah satu variabel penting dalam meningkatkan minat 

penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa. Aksesibilitas yang tinggi membuat QRIS semakin 

diminati karena mampu memenuhi ekspektasi generasi Z terhadap kemudahan dan efisiensi. 

QRIS yang dirancang agar mudah diakses melalui perangkat smartphone serta memiliki 

antarmuka yang sederhana memungkinkan pengguna untuk bertransaksi tanpa hambatan 

teknis. 

Davis (1989) mengemukakan bahwa tingkat kemudahan dalam mengakses atau 

menggunakan suatu teknologi sangat memengaruhi intensi seseorang untuk mengadopsi 

teknologi tersebut. Bagi mahasiswa, QRIS yang dapat digunakan hanya dengan pemindaian 

kode QR dan tidak memerlukan proses yang rumit akan menjadi pilihan utama untuk 

menunjang kebutuhan transaksi sehari-hari. Akses yang praktis dan responsif memberikan 

pengalaman positif sehingga menumbuhkan keinginan berkelanjutan dalam penggunaan 

QRIS. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2021) memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa kemudahan akses yang dihadirkan oleh QRIS menjadi determinan utama 

dalam meningkatkan adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan mahasiswa. Penelitian 

lain oleh Rahmawati dan Subekti (2020) menunjukkan bahwa jika sistem pembayaran digital 

terlalu rumit dan sulit diakses, minat mahasiswa untuk menggunakannya akan menurun. Hal 

ini membuktikan bahwa QRIS perlu terus dikembangkan agar semakin mudah diakses serta 

ramah pengguna, sehingga tingkat minat dan loyalitas pengguna, khususnya mahasiswa 

generasi Z, dapat terus meningkat. 

Pengaruh Kemanfaatan terhadap Minat penggunaan QRIS 

Hasil analisis menunjukkan keamnfaatan memberikan pengaruh positif terhadap Hasil 

kajian memperlihatkan bahwa persepsi terhadap kemanfaatan QRIS memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk menggunakannya. Kemanfaatan 

dalam konteks ini merujuk pada sejauh mana QRIS mampu memberikan nilai tambah berupa 

kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam melakukan transaksi keuangan. Mahasiswa 

generasi Z, yang dikenal cepat beradaptasi dengan berbagai inovasi digital, lebih termotivasi 

untuk menggunakan QRIS karena sistem ini menawarkan solusi praktis yang relevan dengan 

kebutuhan mereka. 

Berdasarkan teori Davis (1989), persepsi positif terhadap manfaat suatu teknologi akan 

berbanding lurus dengan niat untuk mengadopsi teknologi tersebut. QRIS, yang dirancang 

untuk memberikan layanan transaksi yang cepat, aman, serta nyaman, menjadi daya tarik 

utama bagi mahasiswa yang mengutamakan kepraktisan. Manfaat yang dirasakan seperti 
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penghematan waktu, kemudahan akses, dan keamanan dalam bertransaksi mendorong 

mahasiswa untuk memilih QRIS sebagai alat pembayaran utama. 

Studi Wijayanti dan Santosa (2020) mengungkapkan bahwa persepsi manfaat QRIS, 

terutama dalam aspek kemudahan dan efisiensi, sangat berpengaruh pada minat mahasiswa 

dalam menggunakannya. Mahasiswa yang merasakan manfaat signifikan dari penggunaan 

QRIS cenderung akan terus menggunakannya secara konsisten. Selain itu, penelitian Astuti 

dan Rahardjo (2021) menegaskan bahwa kemanfaatan QRIS yang dapat dirasakan dalam 

aktivitas transaksi maupun pengelolaan keuangan menjadi faktor kunci yang mendorong 

peningkatan minat. Oleh karena itu, semakin besar manfaat yang dirasakan mahasiswa dalam 

penggunaan QRIS, semakin tinggi pula intensi dan frekuensi mereka memanfaatkan teknologi 

ini dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan. Ada 

pengaruh positif dan signifikan pengetahuan terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat 

transaksi keuangan pada mahasiswa generasi z perguruan tinggi. Ada pengaruh positif dan 

signifikan kemudahan akses terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat transaksi 

keuangan pada mahasiswa generasi z perguruan tinggi. Ada pengaruh positif dan signifikan 

kemanfaatan terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat transaksi keuangan pada 

mahasiswa generasi z perguruan tinggi. 
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